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Abstrak. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, yaitu melalui proses pembelajaran. Dimana melalui pendidikan diharapkan dapat 
berjalan secara merata, salah satunya pada proses pembelajaran di SMPN 4 Seruyan Tengah, 
Kalimantan Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dan aktivitas siswa kelas IX SMPN 4 Seruyan Tengah melalui penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode 
penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Subjek penelitian ini adalah 22 
orang siswa kelas IX SMPN 4 Seruyan Tengah. Teknik pengumpulan data berupa observasi 
dan tes untuk memperoleh data berupa aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 
yakni dari 65% menjadi 85%. Kemudian hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan klasikal 
yaitu dari siklus 1 ke siklus 2 yakni dari 45% menjadi 90%. Ketuntasan klasikal yang tercapai 
di siklus 2 ini telah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berpotensi untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa dan dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran lainnya.  
Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, IPA, SMPN, Tanah dan keberlangsungan kehidupan 
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Abstract. Education is one of the efforts to improve the quality of human resources, namely through the 
learning process. Where through education it is expected to run evenly, one of which is in the learning 
process at Junior High School 4 Seruyan Tengah, Central Kalimantan. The purpose of this study was to 
improve student learning outcomes and student activities of class IX Junior High School 4 Seruyan Tengah 
through the use of guided inquiry learning models. The method applied in this study is the Classroom 
Action research method which was carried out in 2 cycles. The subjects of this study were 22 class IX 
students of Junior High School 4 Seruyan Tengah. Data collection techniques in the form of observation 
and tests to obtain data in the form of student activities and student learning outcomes. The results showed 
that student learning activities increased from cycle 1 to cycle 2, namely from 65% to 85%. Then student 
learning outcomes have achieved classical completeness, namely from cycle 1 to cycle 2, namely from 45% 
to 90%. The classical completeness achieved in cycle 2 has met the criteria for research success. These results 
indicate that the use of guided inquiry learning models has the potential to improve students' science 
learning outcomes and can be applied to other learning activities. 
Keywords: Guided inquiry, science, junior high school, land and sustainability 
 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia, sejalan 
dengan yang tercantum pada undang-undang no 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran supaya siswa dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, amsyarakat, bangsa dan negara. Tujuan tersebut coba dicapai melalui 
kegiatan pembelajaran, salah satunya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).   

Pembelajaran IPA pada hakikatnya tidak hanya menerapkan kegiatan pembelajaran yang 
bertujuan untuk penguasaan konsep, fakta atau suatu teori, tetapi juga mengarah kepada 
penguasaan suatu keterampilan khususnya keterampilan proses dalam pemerolehan 
penguasaan konsep tersebut. Sehingga pembelajaran IPA erat kaitannya dengan pemahaman 
terkait berbagai fenomena alam yang ada di lingkungan sekitar atau di alam semesta 
(Ramadhani, 2019). Salah satunya pembelajaran IPA di jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP).  

Peningkatan kualitas pembelajaran di jenjang SMP perlu dilakukan, hal tersebut 
dikarenakan berdasarkan data yang ada diketahui bahwa mayoritas siswa SMP masih 
mengalami kesulitan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran (Dewi et al., 2021), salah satunya 
pada pembelajaran IPA. Fenomena tersebut juga terjadi di SMPN 4 Seruyan Tengah khususnya 
pada mata pelajaran IPA materi tanah dan keberlangsungan kehidupan.  

Berdasarkan data hasil belajar pada pembelajaran IPA materi tanah dan keberlangsungan 
kehidupan siswa kelas IX tahun akademik 2022/2023, diketahui bahwa nilai hasil belajarnya 
masih belum mencapai nilai KKL (ketuntasan klasikal) yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 55%. 
Temuan tersebut juga selaras dengan temuan selama observasi diketahui bahwa kegiatan 
pembelajaran masih terfokus kepada penguasaan konsep, dilihat dari model pembelajaran yang 
diterapkan dimana masih berpusat kepada guru, yaitu belum berpusat kepada siswa. Temuan 
tersebut tentunya menjadi dasar dalam penerapan upaya perbaikan di tahun akademik 
berikutnya. Hal tersebut dikarenakan selain belum tercapainya KKL yang telah ditetapkan, juga 
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karena penerapan kegiatan pembelajaran IPA masih belum sejalan dengan hakikat pembelajaran 
IPA sebagaimana mestinya.  

Pembelajaran IPA pada hakikatnya merupakan kegiatan pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk lebih terlibat aktif di kelas, sehingga diharapkan dapat meningkatkan interaksi 
siswa di kelas untuk proses pencarian informasi (Orab et al., 2023). Hal tersebut akan berdampak 
kepada penguasaan materi atau konsep oleh siswa. Sehingga pada penerapannya, perlu 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA salah 
satunya berupa model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Model inkuiri merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang untuk memebrikan 
pengalaman kepada siswa untuk menerapkan metode sainstifik dan kegiatan pembelajaran yang 
berpsuat kepada siswa karena dapat menuntun siswa untuk secara aktif mencari jawaban dari 
permasalahan yang sedang dihadapi (Anggraini et al., 2020). Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa serta meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Rizkiana 
et al., 2016). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA, diantaranya yaitu pada materi klasifikasi makhluk hidup (Sapitri et al., 2022), pada mteri 
asam basa (Rizkiana et al., 2016) dan meningkatkan motivasi belajar siswa (Mbari et al., 
2018).Berdasarkan beberapa hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model inkurii 
terbimbing memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya pada materi tanah dan keberlangsungan kehidupan khususnya pada 
siswa SMPN 4 Seruyan Tengah menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari beberapa siklus 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya dari segi hasil belajar maupun 
dari segi aktivitas belajar siswa (Azhari et al., 2022; Sapitri et al., 2022). Pada penelitian ini, 
berfokus kepada peningkatan kualitas pembelajaran IPA khususnya pada materi tanah dan 
keberlangsungan kehidupan siswa kelas IX SMPN 4 Seruyan Tengah.  

Prosedur penelitian ini dilaksanakan berupa siklus yang diadaptasi dari model Kurt Lewin 
(Gambar 1).  

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Wicaksono et al., 2019). 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan prosedur tiap siklus menempuh 
tahap perencanaan, pelaksanaan Tindakan, observasi dan refleksi. Pada setiap akhir siklus, 
dilaksanakan kegiatan refleksi untuk mengevaluasi hal-hal yang perlu diperbaiki sebelum lanjut 
ke siklus berikutnya jika indikator keberhasilan penelitian belum tercapai.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Seruyan Tengah, Kalimantan Tengah, Indonesia, 
khususnya pada siswa kelas IX. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu dua bulan yakni 
pada bulan januari-februari 2024. Adapun subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IX yang 
berjumlah 22 orang yaitu 9 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. Pada penelitian 
ini materi yang diajarkan adalah materi tanah dan keberlangsungan kehidupan.  

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah observasi utnuk 
mengamati aktivitas belajar siswa dan tes untuk melihat perubahan hasil belajar siswa sehingga 
instrument yang digunakan adalah berupa lembar observasi aktivitas siswa dan lembar tes 
berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal. Dimana instrument tersebut diterapkan 
pada masing-masing siklus selama pada dua siklus yang telah di jalankan hingga indikator 
keberhasilan penelitian telah tercapai.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada pembelajaran IPA di kelas IX SMPN 4 Seruyan Tengah, diperoleh data berupa hasil 
observasi aktivitas siswa dan data hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus 
dimana masing-masing siklus terdiri dari empat kegiatan utama yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  

Pada siklus 1, pertama dilaksanakan kegiatan observasi terlebih dahulu untuk 
mengidentfiikasi maslaah yang terjadi pada pembelajaran IPA. Hasil yang diperoleh dari 
observasi awal yaitu pada pembelajaran IPA khususnya pada materi tanah dan keberlangsungan 
kehidupan, hasil belajar siswa masih belum terlalu optimal dilihat dari belum tercapainya KKL 
pada pembelajaran tahun akademik sebelumnya yaitu tahun akademik 2022/2023.  

Selanjutnya peneliti melakukan perencanaan untuk melaksanakan proses pembelajaran di 
siklus 1 dimulai dengan kegiatan menganalisis kurikulum, membuat rencana modul ajar yang 
sesuai dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemudian melaksanakan kegiatan 
penelitian. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1, diperoleh data hasil observasi aktivitas 
siswa (Tabel 1).  

 
Tabel 1. Aktivitas Siswa Siklus I 

Siklus Aktivitas Siswa (%) Kategori 

I 65 Baik 

 
Berikutnya, hasil penelitian berupa ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 dapat 

dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Ketuntasan Hasil belajar Siswa Siklus 1 

Siklus Kriteria Persentase (%) 

I Tuntas 45 

Tidak Tuntas 55 

 
Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2, diketahui bahwa indikator keberhasilan penelitian belum 

tercapai. Hal tersebut disebabkan diantaranya karena terdapat beberapa aspek pada aktivitas 
siswa yang belum muncul secara optimal. Diantaranya yaitu berupa pada saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran, siswa masih cenderung pasif selama proses pembelajaran. Berdasarkan 
ahsil tersebut, dilakukan beberapa refleksi untuk perbaikan di siklus 2 diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Guru memberikan penjelasan lebih detil terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
2) Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
3) Guru merancang kegiatan pembelajaran dengan emmanfaatkan waktu secara lebih optimal 

dan melakukan persiapan secara matang 
Berdasarkan beberapa hasil refleksi tersebut, kemudian dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran di siklus 2 dengan hasil penelitian yang diperoleh juga berupa data hasil aktivitas 
siswa dan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 2, diperoleh data hasil observasi aktivitas siswa 
(Tabel 3).  

 
Tabel 3. Aktivitas Siswa Siklus 2 

Siklus Aktivitas Siswa (%) Kategori 

2 85 Baik sekali 

 
Berikutnya, hasil penelitian berupa ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 2 dapat 

dilihat pada Tabel 4.  
 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil belajar Siswa Siklus 2 

Siklus Kriteria Persentase (%) 

2 Tuntas 90 

Tidak Tuntas 10 

 
Berdasarkan tabel 3 dan 4, diketahui bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. 

Hasil tersebut bisa jadi karena telah dilaksanakannya perbaikan selama proses pembelajaran dari 
siklus 1 ke siklus 2. Berdasarkan hasil tersebut, peningkatan dari ketercapaian aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2 dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Persentase Aktivitas Siswa pada Siklus 1 dan Siklus 2 

 
Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

telah mampu memberikan dampak positif pada kegiatan pembelajaran yaitu mampu 
meningkatkan aktivitas siswa. Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilaksanakan oleh (Sapitri et al., 2022; Yuniastuti, 2011). 

Selanjutnya, peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 2 dapat dilihat pada 
gambar 2.  

 
Gambar 1. Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus 1 dan Siklus 2 

 
Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran inkurii terbimbing 

telah mampu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas IX SMPN 4 Seruyan 
tengah pada materi tanah dan keberlangsungan kehidupan. Peningkatan hasil belajar tersebut 
juga telah mampu mencapai batas ketuntaan klasikal yang telah ditetapkan sebagai indikator 
keberhasilan penelitian yaitu sebesar 85%.  
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Yasmini, 2022) 
dan (Sujana, 2020). Hasil penelitian (Yasmini, 2022)menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
IPA, hal tersebut dikarenakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memfasilitasi siswa 
untuk berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Selanjutnya hasil penelitian (Sujana, 2020) juga menunjukkan hasil yang serupa 
dimana penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing juga mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi IPA. Hal tersebut terjadi karena pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatih siswa untuk menjawab dan menemukan sendiri 
pemecahan masalah yang mereka hadapi.  

Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada dasarnya memiliki potensi 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta membantu meningkatkan kompetensi siswa 
lainnya seperti keterampilan berpikir kritis (Rambe et al., 2020; Saekawati & Nasrudin, 2021). Selain 
itu, hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (Priyasmika & 

Farida Yuliana, 2021; Yunistika & Juanengsih, 2018). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing berpotensi untuk diterapkan pada kegiatan 
pembelajaran, salahs atunya pada pembelajaran IPA.  
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa 
khsususnya pada siswa kelas IX SMPN 4 Seruyan Tengah pada materi tanah dan 
keberlangsungan kehidupan. Hasil tersbeut tentunya dapat menjadi salah satu rujukan sebagai 
upaya untuk peningkatan kualitas pembelajaran pada materi IPA lainnya pada jenjang kelas 
yang sama atau bahkan pada jenjang kelas lainnya.  
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